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Abstract
The purpose of this study was to describe the critical thinking skills of 8th grade students
was junior high school in 11 Pontianak by solving food additives problems. This
research is a descriptive qualitative study. Thirty two students from class A were chosen
using purposive sampling method which was considered the students’ cognitive level
based on science teacher recomendations. The food additives problem test from this
study was adaptep by Ennis critical thinking guidelines. This study collected data from
students' answer sheets and were corrected based on scoring which was intoduced by
Association's critical thinking scoring rubric of America Collages and University.
Students were also interviewed to classify students’ level critical thinking category.
These study results indicated that students' critical thinking skills in solving food
additives problem were 9.38% category as highly skilled; others showed 68.75% and
21,88 % were category as skilled and less skilled of critical thinking abilities.
Keywords: Critical Thinking Skills, Descriptions, Ennis, Food Additives.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia agar dapat mengikuti perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin
berkembang. Mutu pendidikan merupakan
tolok ukur keberhasilan sebuah proses
pendidikan, sehingga pemerintah terus-
menerus melakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia
yang diatur dalam Permendikbud No. 20
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), dimana salah satu standar
kelulusan tingkat pendidikan SMP harus
memiliki keterampilan berpikir dan bertindak;
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah
sesuai dengan yang dipelajari di satuan
pendidikan dan sumber lain secara mandiri,
menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPA di SMP, pembelajaran IPA
terpadu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir, keterampilan proses dan
pengembangan sikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek
penting dalam kehidupan. Pembekalan materi
IPA Terpadu yang bersifat kontekstual
diharapkan dapat membuat siswa memiliki
kemampuan berpikir untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Depdiknas, 2016).
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar siswa dapat menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.
Melalui pembelajaran IPA Terpadu, siswa
dapat melihat hubungan yang bermakna antar
konsep serta dapat meningkatkan taraf
kecakapan berpikir siswa karena siswa
dihadapkan pada pemikiran yang luas dan
lebih dalam menghadapi situasi pembelajaran
(Trianto, 2012).
Melalui pembelajaran IPA Terpadu,
siswa dapat melihat hubungan yang bermakna
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kecakapan berpikir siswa karena siswa
dihadapkan pada pemikiran yang luas dan
lebih dalam menghadapi situasi pembelajaran
(Trianto, 2012). Pembelajaran IPA banyak
menyajikan masalah-masalah yang ada di
kehidupan sehari-hari misalnya dalam hal
penggunaan zat aditif dalam bahan makanan.
Zat aditif yang ditambahkan tersebut bisa
berupa zat aditif alami ataupun buatan.
Permasalahan ini menuntut siswa untuk dapat
berpikir kritis, sehingga memungkinkan siswa
dapat mengevaluasi bukti, asumsi, logika,
yang bertujuan untuk mencapai pemahaman
yang mendalam (Johnson dalam Sastri,2016).
Karakteristik Kurikulum 2013 dalam
materi zat aditif pada makanan yang
penerapannya lebih banyak dalam kehidupan
sehari-hari menuntut siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah secara kontekstual. Dalam
pembelajaran ini seharusnya siswa diberikan
lebih banyak kesempatan untuk mengambil
keputusan terhadap makanan yang akan
dikonsumsi. Banyak bahan kimia tambahan
yang terdapat dalam jajanan/makanan yang
sering dikonsumsi siswa, namun kebanyakan
siswa tidak mengetahui apakah makanan yang
siswa konsumsi mengandung bahan kimia
alami atau bahan kimia buatan. Setelah
mempelajari zat aditif pada makanan, siswa
harus dapat memilih makanan yang layak ia
konsumsi untuk menjaga kesehatan. Siswa
mengetahui dampak makanan yang
mengandung zat aditif jika dikonsumsi secara
berlebihan.
Berpikir kritis sangat berkaitan erat
dalam aspek kognitif, hal ini ditunjukkan dari
survey TIMSS dan PISA, dimana karakeristik
soal yang menuntut keterampilan berpikir
kritis. Soal-soal yang konstektual, menuntut
penalaran, argumentasi dan kreaktifitas dalam
menyelesaikannya (Lia Kurniawati dan
Belani Margi Utami, 2013). Prestasi yang
diperoleh Indonesia dalam TIMSS dan PISA
tergolong rendah, dimana  siswa hanya
memiliki kemampuan mengenali sejumlah
fakta dasar, namun lemah dalam memahami
konsep dan kemampuan menyelesaikan
masalah yang dialami dalam kehidupan nyata
(Litbang, 2011).  Kemampuan berpikir kritis
ini sangat penting dimiliki oleh siswa terutama
dalam proses pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan supaya siswa mampu membuat
atau merumuskan, mengidentifikasi,
menafsirkan dan merencanakan pemecahan
masalah. Jika siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis, maka siswa semakin mudah
dalam menyelesaikan suatu masalah. Untuk
mendapatkan kemampuan berpikir kritis
siswa tersebut tidak dapat dimiliki secara
langsung melainkan diperoleh melalui latihan
(Emi, 2013).
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru IPA di SMP Negeri 11 Pontianak (16
Mei 2016), penjelasan materi lebih dominan
menggunakan metode ceramah dan power
point, ada beberapa siswa yang bertanya dan
aktif dalam proses pembelajaran. Pemberian
soal di tingkat kognitif masih berupa
pengetahuan dan pemahaman saja yang
menyebabkan kurang terlatihnya kemampuan
berpikir kritis siswa, dan siswa kesulitan
menghubungkan konsep pelajaran dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
juga sejalan dengan (Mahmudi,2009)
penyebab rendahnya kemampuan berpikir
siswa adalah lemahnya proses pembelajaran
seperti pelaksanaan pembelajaran yang
mengabaikan kemampuan berpikir siswa.
Guru menekankan siswa hanya menghapal
sejumlah fakta matematis dan kurang
menekankan pengembangan kemampuan
berpikir siswa. Pembelajaran tersebut menjadi
kurang bermakna dan dapat mematikan
potensi berpikir siswa. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis siswa di sekolah belum pernah
diukur.
Materi zat aditif ini merupakan materi yang
konsepnya diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Zat aditif makanan adalah salah
satu materi kimia SMP yang memiliki
kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan
bahan kimia alami atau bahan kimia buatan
dalam kemasan yang terdapat dalam bahan
makanan. Bahan tambahan/ zat aditif tersebut
diantaranya: pewarna, penyedap rasa dan
aroma, antioksidan, pengawet, pemanis dan
pengental (Winarno, 1992).
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memilih jajanan yang sehat sehingga
berakibat buruk pada kesehatannya sendiri.
Dalam kenyataannya, siswa lebih sering
mengonsumsi jajanan akan tetapi banyak
siswa yang tidak mengetahui kandungan
bahan kimia yang terkandung dalam jajanan
tersebut termasuk bahan kimia alami atau
bahan kimia buatan. Pernyataan ini didukung
oleh Judarwanto, 2008 (dalam Nurbiyati, Titik
2014) anak sekolah membeli jajan menurut
kesukaan mereka sendiri tanpa memikirkan
bahan-bahan yang terkandung di dalamnya.
Menurut Sutardji, (2007 dalam
Nurbiyati, Titik, 2014) Makanan jajanan
memegang peranan yang cukup penting dalam
memberikan asupan energi dan gizi lain bagi
anak-anak usia sekolah. Konsumsi makanan
jajanan anak di sekolah perlu diperhatikan
karena aktivitas anak yang tinggi. Konsumsi
makanan jajanan anak diharapkan dapat
memberikan kontribusi energi dan zat gizi lain
yang berguna untuk pertumbuhan anak.
Berdasarkan pengamatan penulis (21 Februari
2018) ,saat pulang sekolah di SMP Negeri 11
Pontianak, sering sekali siswa membeli
jajanan di pinggir jalan ataupun makanan
ringan kemasanan tanpa memperhatikan
kesehatan dan kandungan bahan dalam
makanan tersebut.  Hal ini terjadi karena pada
umumnya jajanan yang dijajakan oleh para
pedagang ataupun makanan ringan kemasan
dibuat begitu menarik, baik dari segi warna,
aroma, dan juga cita rasa. Untuk membuat itu
tentu saja produsen makanan tersebut
menambakan zat aditif terhadap produknya
tersebut.
Survey BPOM tahun 2004 yang
menunjukkan bahwa 60% jajanan sekolah
tidak memenuhi standar mutu dan keamanan.
Survey BPOM tahun 2007 juga membuktikan
45% jajanan sekolah merupakan makanan
jajanan yang berbahaya (BPOM, 2009).
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam
materi zat aditif sangat penting, mengingat
bahwa zaman sekarang banyak sekali jajanan
yang mengandung zat aditif yang berbahaya
bagi kesehatan jika dikonsumsi secara
berlebihan. Dengan adanya kemampuan ini,
diharapkan siswa mampu lebih teliti dalam
memilih produk makanan yang akan
dikonsumsi.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
untuk mengetahui gambaran kemampuan
berpikir kritis siswa, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada
Materi Zat Aditif pada Makanan di SMP
Negeri 11 Pontianak”. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga
siswa tidak hanya memiliki pengetahuan yang
tinggi, tapi juga dapat mengetahui dasar
keputusan siswa dalam mengkonsumsi
produk makanan yang ada.
Berpikir kritis yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keterampilan berpikir
siswa yang digunakan untuk menyelesaikan
soal-soal pada materi zat aditif berdasarkan
indikator berpikir kritis yang diadopsi
indikator berpikir kritis Ennis 1996.
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis dalam Penelitian
Keterampilan Berpikir Kritis Sub Keterampilan Berpikir Kritis
1. Menyimpulkan  Membuat dan menentukan hasil, pertimbangan
dengan latar belakang fakta-fakta dalam Zat Aditif
pada makanan.
2. Membuat penjelasan lebih
lanjut
 Mengidentifikasi asumsi kandungan Zat Aditif
pada Makanan
3. Strategi dan taktik  Memutuskan suatu tindakan, dengan memilih
kriteria untuk mempertimbangkan solusi yang
mungkin dalam mengonsumsi makanan yang
terkandung Zat Aditif
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Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa penelitian deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki siswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan kelas VIII SMP Negeri
11 Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang
telah mendapatkan materi zat aditif pada
makanan. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VIII A dengan jumlah siswa
sebanyak 32 orang. Pemilihan sampel ini
berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan
guru dengan mempertimbangan hasil belajar
pada materi zat aditif untuk kelas yang lebih
tinggi dan sikap siswa yang aktif saat kegiatan
belajar berlangsung agar diharapkan juga
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi.
Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pengukuran dan komunikasi
langsung dengan menggunakan instrument
penelitian. Pengukuran menggunakan
instrument berupai tes esai yang mengadaptasi
indikator berpikir kritis Ennis, sedangkan
komunikasi langsung dengan wawancara
semistruktur. Instrument penelitian di validasi
oleh dosen pendidikan kimia dan guru IPA
SMP.
Proses penelitian meliputi tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap akhir.
Tahap Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain (1) Melakukan pra
riset. Pra riset dimulai pada tanggal 16 Mei
2016 dengan melakukan wawancara kepada
guru kimia kelas VIII dan meminta nilai
ulangan harian pada materi zat aditif.
Menganalisis kompetensi dasar pada standar
isi materi zat aditif pada makanan yang
kontekstual dan memerlukan kemampuan
berpikir kritis; (2) Perumusan masalah hasil
dari pra riset; (3) Persiapan penelitian,
persiapan penelitian yang dilakukan adalah
menyiapkan instrument penelitian berupa kisi-
kisi sola, soal tes esai, kunci jawaban rubric
penskoran dan wawancara. Pembuatan
instrument dibuat dengan menyesuaikan
SK,KD dan indikator berpikir kritis,
melakukan validasi intrumen penelitian
sampai dinyatakan valid, membuat pedoman
wawancara, menghubungi kepala sekolah
untuk melakukan penelitian, mempersiapkan
dan mengurus surat izin penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah dalam tahapan
melaksanakan penelitian, yaitu: (1)
Memberikan soal tes keterampilan berpikir
kritis kepada siswa yang menjadi sampel
penelitian; (2) Melakukan penilaian pada tes
keterampilan berpikir kritis, kemudian hasil
tes di analisis bagaimana keterampilan
berpikir kritisnya untuk tiap-tiap indikator; (3)
Melakukan wawancara terhadap subjek
penelitian untuk mendapatkan keterangan
lebih dalam terhadap hasil tes keterampilan
berpikir kritis.
Tahap Akhir Penelitian
Langkah –langkah dalam tahapan akhir
penelitian (1) Mengoreksi jawaban siswa
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa (2) Menganalisis data yang
dikumpulkan (3) Melakukan wawancara
terhadap masing-masing perwakilan siswa
pada kategori sangat terampil, terampil,
kurang terampil dan tidak terampil. (4)
Mendeskripsikan hasil analisis soal tes dan
hasil wawancara ke dalam pembahasan. (5)
Membuat kesimpulan dari riset yang
dilakukan (6) Menyusun laporan penelitian.
Langkah-langkah dalam teknik analisis
data: (1) Soal tes berbentuk uraian yang akan
diberikan kode dan skor, kenik penskoran
menggunakan rubrik penskoran yang dibuat
dengan mengadaptasi rubrik berpikir kritis
dari Association of America Colleges and
Universities (ACCU); (b) Mengumpulkan
lembar jawaban siswa; (c) Mengoreksi setiap
lembar jawaban siswa dengan memberi skor
penilaian sesuai dengan kisi-kisi penilaian
dari soal zat aditif pada makanan untuk setiap
indikator yang diukur; (d) Menentukan nilai
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 11 Pontianak dalam
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secara keseluruhan.; (e) Mengelompokkan
keterampilan berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal zat aditif pada makanan ;
(f) Menyajikan data dalam bentuk tabel.
Penyajian data persentase keterampilan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
soal zat aditif dalam makanan secara
keseluruan dituliskan pada format tabel 2; (g)
Menentukan persentase keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Pontianak dalam menyelesaikan soal zat aditif
dalam makanan untuk setiap indikator. ; dan
(h) Mendeskripsikan keterampilan berpikir
kritis siswa pada setiap indikator. Untuk
menjelaskan secara lebih spesifik deskripsi
keterampilan berpikir krittis siswa pada setiap
indikator dilakukan pengkategorian siswa
berdasarkan tiap kategori keterampilan
berpikir kritis yang telah dibuat. Data
persentase tiap-tiap indikator berpikir kritis
kemudian di interpretasikan secara deskriptif,
lalu menambahkan informasi pendukung yang
diperoleh melalui analisis jawaban siswa dan
wawancara kepada subjek penelitian.
Penyajian data persentase keterampilan
berpikir kritis siswa dalam bentuk tabel akan
diubah menggunakan grafik yang
menggambarkan data secara visual sehingga
lebih menarik dan lebih mudah dibaca.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian pada grafik 1
menunjukkan persentase keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Pontianak dalam menyelesaikan soal zat aditif
dalam makanan secara keseluruhan (3 soal
esai). Tidak ada siswa yang berkategori tidak
terampil, sekitar 21,88 % siswa berkategori
kurang terampil. Sebagian besar siswa berada
dalam kategori terampil (68,75%) dan siswa
yang berkategori sangat terampil sekitar 9,38
%.
Grafik 1. Jumlah Siswa dalam Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII



















6Grafik 2. Jumlah Siswa dalam Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII
A SMP Negeri 11 Pontianak dalam Menyelesaikan Soal Zat Aditif dalam Makanan untuk
setiap indikator.
PEMBAHASAN
Dari grafik 2 dapat disimpulkan bahwa
siswa memiliki keterampilan berpikir kritis
lebih tinggi pada indikator 3, yaitu strategi dan
taktik dimana siswa dapat memutuskan suatu
tindakan dengan memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi yang mungkin
dalam mengkonsumsi makanan yang
mengandung zat aditif sebesar 68,76% siswa
termasuk kategori sangat terampil dan
terampil dalam menjawab soal tes. Siswa
dapat menerapkan pengetahuan dan konsep
yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu
masalah.
Indikator 1 : Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan dengan latar belakang
fakta-fakta dalam zat aditif pada makanan
Menyimpulkan adalah bagian dalam
proses berpikir kritis. Keterampilan
menyimpulkan ini menuntut siswa dapat
menguraikan dan memahami aspek secara
bertahap sehingga dapat memberikan
kesimpulan baru. Soal no 2, siswa diharapkan
dapat memberikan kesimpulan terhadap
penggunaan pemanis buatan bagi penderita
diabetes, memberikan dampak penggunaan
pemanis buatan dan solusi yang aman bagi
penderita diabetes. Siswa diharapkan dapat
memberikan alasan pemanis buatan tidak baik
dikonsumsi berlebihan bagi penderita diabetes
dengan 3 kriteria yang dibatasi dengan alasan
pemanis buatan tidak dapat dicerna tubuh dan
tidak memiliki nilai gizi jika dikonsumsi,
dapat merangsang tumor pada bagian kandung
kemih dan penggunaan berlebihan dapat
membuat makanan terasa pahit. Solusi yang
tepat bagi penderita diabetes dengan
melakukan diet gula, dan menggunakan
pemanis rendah kalori seperti madu, gula aren.
Hasil analisis jawaban siswa dalam
indikator pada grafik 4.2 ini menunjukkan
terdapat 18,75 % siswa dengan kategori
sangat terampil. Siswa dapat menjawab secara
rinci dengan menghubungkan fakta-fakta
yang terdapat dalam artikel sehingga dapat
menghasilkan pemahaman yang mendukung
kesimpulan untuk tidak menyetujui
penggunaan pemanis buatan bagi penderita
diabetes dalam 3 kriteria jawaban. Siswa juga
dapat menjelaskan dengan baik solusi bagi
penderita diabetes. Siswa kategori terampil
sebanyak 28,13 % dapat menyimpulkan
informasi berdasarkan fakta-fakta dalam
artikel untuk membatasi penggunaan pemanis
buatan dalam 2 kriteria jawaban dalam rubrik
soal. Siswa dengan kategori kurang terampil
sebanyak 43,75% dapat menyimpulkan
informasi berdasarkan fakta-fakta dalam
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7kesimpulan dalam penggunaan pemanis
buatan bagi penderita diabetes hanya
mencakup 1 kriteria jawaban saja dan tidak
memberikan solusi bagi pengguna diabetes.
Terdapat 9,38% siswa yang menarik
informasi berdasarkan latar belakang fakta-
fakta namun tidak dapat menghubungkan
dengan artikel yang telah diberikan sehingga
kesimpulan yang diberikan kurang sesuai
dengan yang ditanyakan dan  tidak dapat
memberikan solusi yang tepat bagi penderita
diabetes.
Berdasarkan hasil wawancara kepada
siswa dengan kategori sangat terampil (SP 1
dan SP 4), siswa dapat memberikan
kesimpulan sesuai dengan kriteria jawaban
setelah membaca artikel dengan seksama dan
telah menerapkan disiplin ilmu karena telah
mendapatkan pengetahuan awal dari hasil
belajar di sekolah sebelumnya, mempelajari
kembali materi saat bimbel dan membaca
kembali materi di rumah. Siswa dapat
bertanya dan membahas soal yang dijadikan
PR (Pekerjaan Rumah) pada saat bimbel,
sehingga dapat lebih paham dengan materi
tersebut. Hasil analisis wawancara pada siswa
yang terampil (SP 2 dan SP 5) didapatkan
siswa sudah mulai dapat menyimpulkan
bahaya penggunaan pemanis buatan pada
penderita diabetes, namun tidak
menambahkan informasi lebih rinci untuk
menyimpulkan jawaban. Jawaban soal siswa
menunjukkan asumsi tentang bahaya
penggunaan pemanis buatan berlebihan
namun belum menjelaskan secara rinci sesuai
dengan kriteria jawaban untuk menarik
sebuah kesimpulan. Adapun dalam hasil
wawancara ditemukan fakta bahwa siswa
tidak terbiasa dengan soal cerita sehingga
mengganggap soal sulit dan terburu-buru saat
menjawab soal.
Hasil wawancara pada siswa (SP 3 dan SP
6) pada kategori kurang terampil dan tidak
terampil diketahui bahwa siswa tidak dapat
menjelaskan lebih lanjut bahaya penggunaan
pemanis buatan bagi penderita diabetes. Siswa
hanya menjelaskan bahwa pemanis buatan
memiliki dampak yang kurang baik untuk
tubuh tanpa menghubungkannya dengan
informasi atau fakta-fakta yang terdapat
dalam artikel. Siswa tidak dapat
menyimpulkan bahaya pemanis buatan
berlebihan bagi penderita diabetes dengan
kriteria jawaban yang dimaksudkan. Siswa
merasa bingung karena bentuk soal cerita
yang panjang sehingga cemas dan merasa
membutuhkan waktu lebih lama untuk
membaca dan memahami artikel. Siswa
menjadi tidak fokus dan terburu-buru
menjawab soal, selain itu materi hapalan juga
membuat siswa merasa harus berulang-ulang
membaca agar lebih mengerti. Menurut
Cowden (2011) kecemasan akan membuat
siswa memandang negatif kemampuannya,
sehingga membuat siswa lepas kontrol, dan
mengakibatkan tidak paham akan situasi yang
dihadapinya. Hal ini menyebabkan siswa
kehilangan fokus dan tidak mampu menulis
jawaban dengan baik.
Indikator 2 :Mengidentifikasi asumsi
kandungan zat aditif pada makanan
Pada indikator ini, siswa diharapkan
mampu memberikan asumsi dalam sebuah
permasalahan, sehingga dihasilkan penjelasan
terhadap sebuah keputusan melalui proses
identifikasi asumsi dalam sebuah
permasalahan sehingga dihasilkan penjelasan
terhadap sebuah keputusan melalui proses
identifikasi asumsi. Pada soal no 3,siswa
diharapkan dapat mengidentifikasi kandungan
zat aditif formalin dalam pengawetan tahu dan
memaparkan asumsi-asumsi dalam
penggunaan formalin sebagai pengawet pada
tahu. Penambahan zat aditif formalin pada
pengawetan tahu tidak dibenarkan dengan
mencakup tiga kriteria jawaban sebagai
berikut : dilarang dalam peraturan menteri
kesehatan no.1168/1999, dimana formalin
termasuk bahan tambahan berbahaya,
formalin berbahaya karena bersifat
karsinogenik, dan formalin digunakan pada
produk nonpangan karena bersifat desinfektan
(mampu membunuh kuman).
Pada grafik 2 sebanyak 25% siswa
dengan kategori terampil mengidentifikasi
asumsi bahaya kandungan zat aditif formalin
pada pengawetan tahu dengan keputusan tidak
setuju penggunaan formalin untuk
pengawetan tahu, siswa memberikan
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identifikasi mencakup 2 kriteria jawaban.
Terdapat 68,75% siswa pada kategori kurang
terampil dapat memberikan 1 kriteria jawaban
dari artikel. Ada 6,25% siswa tergolong tidak
terampil,dimana siswa memberikan asumsi
yang tidak sesuai dengan kriteria jawaban
soal.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
siswa yang berkategori terampil (SP 1 dan SP
4) siswa dapat mengidentifikasi asumsi
dengan memiliki pengetahuan yang telah
didapatkan sebelumnya (saat belajar) dan
siswa juga mempelajari materi nya dalam
bimbel (les) diluar sekolah. Pada siswa yang
terdapat dalam kategori kurang terampil (SP
5), hanya memberikan 1 kriteria, siswa merasa
telah cukup menjawab dengan 1 asumsi saja.
Siswa agak kebingungan saat menjelaskan
lebih dari 1 asumsi. Siswa dengan kategori
tidak terampil (SP 6) tidak dapat menjawab
dengan asumsi pembatas teks karena merasa
bacaan artikel yang panjang dan merasa
kekurangan waktu saat mengerjakan soal
tersebut. Hal ini sejalan dengan Hidayanti (
2016), dalam penelitiannya, siswa yang
mengetahui suatu konsep tapi belum tentu
dapat menerapkan konsep tersebut. Carson
(2007), banyak siswa yang tidak sadar dan
bingung untuk menerapkan pengetahuan dan
konsep yang dimiliki untuk menyelesaikan
suatu masalah. Oleh karena itu sangat
dibutuhkan latihan agar siswa terlatih
menerapkan konsep-konsep yang mereka
miliki.
Indikator 3 :Memutuskan suatu tindakan
dengan memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi yang mungkin
dalam mengkonsumsi makanan yang
terkandung zat aditif
Pada indikator ini, siswa diharapkan
dapat memutuskan suatu tindakan dengan
memilih kriteria untuk mempertimbangkan
solusi yang mungkin dalam mengonsumsi
makanan yang terkandung zat aditif. Pada soal
no 1, siswa diharapkan mampu memutuskan
tindakan dalam permasalahan kehidupan
sehari-hari dengan memberikan alasan-alasan
yang logis. Siswa diharapkan dapat
menentukan sampel yang layak dan tidak
layak dikonsumsi dengan memberikan alasan
yang logis. Siswa juga diharapkan mampu
memberikan solusi dalam memberikan
alternatif pengganti zat aditif berbahaya
menjadi zat aditif yang aman dikonsumsi.
Siswa diharapkan mampu menentukan sampel
makanan yang tidak layak untuk dikonsumsi,
dimana sampel D mengandung zat aditif
berbahaya dan tidak diizinkan oleh BPOM
yaitu pewarna Guinea green B dan Oil yellow
OB. Adapun Sakarin dan Monosodium
Glutamat adalah jenis pemanis buatan dan
penyedap rasa buatan yang diizinkan BPOM
namun dibatasi penggunaannya. Adapun jenis
makanan yang paling layak dikonsumsi
adalah sampel A karena tidak mengandung zat
aditif berbahaya (zat aditif alami). Pada
sampel D yang mengandung zat aditif  buatan
yang berbahaya dapat mengganti Guinea
green B dengan pewarna alami hijau (zat aditif
alami) seperti daun suji, daun pandan, dan zat
aditif buatan yang tidak berbahaya. Pada zat
aditif Oil yellow OB, dapat diganti dengan
pewarna alami kuning (zat aditif alami) speerti
kunyit, wortel dan zat aditif buatan yang tidak
berbahaya. Sakarin dapat diganti dengan
pemanis alami yaitu gula pasir, gula aren atau
gula kelapa. Monosodium glutamat sebagai
penyedap rasa dapat diganti dengan penyedap
rasa alami seperti rempah-rempah, gula, dan
garam.
Pada hasil analisis jawaban siswa di
grafik 2 , terdapat 21,88% siswa dengan
kategori sangat terampil, dimana siswa dapat
menentukan kandungan sampel yang
mengandung zat aditif berbahaya dengan
memberikan alasan-alasan yang sesuai
kriteria, menentukan sampel yang paling
layak untuk dikonsumsi dan
mempertimbangkan solusi untuk mengganti
zat aditif berbahaya dengan alternatif zat aditif
alami agar layak dikonsumsi. siswa dengan
kategori terampil sebnayak 46,88% dapat
memutuskan pemilihan makanan yang
mengandung zat aditif berbahaya dengan
alasan-alasan sesuai kriteria, dapat
menentukan sampel yang layak dikonsumsi,
namun kurang lengkap dalam menentukan
solusi untuk mengganti zat aditif berbahaya
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Terdapat 25 % siswa berkategori kurang
terampil dapat memutuskan pemilihan
makanan yang mengandung zat aditif
berbahaya, menentukan zat sampel yang aman
untuk dikonsumsi, namun siswa tidak dapat
menentukan solusi untuk menggantinya
dengan zat aditif yang layak dikonsumsi.
Sekitar 6,25 % siswa tidak terampil,siswa
tidak dapat memutuskan pemilihan makanan
yang mengandung zat aditif berbahaya dan
tidak dapan menentukan solusi untuk sampel
yang mengandung zat aditif berbahaya.
Berdasarkan hasil wawancara pada
jawaban siswa pada kategori sangat terampil
(SP 1),siswa mampu menjawab dengan benar
dan menjelaskan secara detail alasan-alasan
pemilihan zat aditif  berbahaya dan
menjelaskan zat aditif pengganti yang aman
dikonsumsi. Siswa telah mendapatkan
pengetahuan sebelumnya dari penjelasan guru
disekolah dan mempelajarinya kembali saat
bimbel. Siswa dapat menjawab dengan baik
dikarenakan membaca artikel dan menjadikan
tabel sebagai pembanding dalam
membedakan zat aditif yang tidak layak
dikonsumsi dan yang layak dikonsumsi. Pada
hasil wawancara dengan siswa yang
berkategori terampil (SP 5) dapat menentukan
zat aditif berbahaya namun tidak menuliskan
apa saja zat aditif berbahaya. Siswa (SP 2),
mengalami kesalahan saat menjawab soal
karena kurang memahami pertanyaan yang
dimaksud dari soal tersebut. Siswa yang
tergolong kurang terampil (SP 6), dapat
menentukan zat aditif berbahaya namun tidak
menjelaskan secara detail zat-zat berbahaya.
Siswa tidak menjelaskan secara detail
penggantian zat aditif berbahaya menjadi zat
aditif alami,hal ini disebabkan kecemasan saat
melihat soal yang panjang sehingga siswa
merasa harus terburu-buru dalam
mengerjakan soal tersebut dan memberikan
jawaban yang kurang detail. Siswa merasa
membutuhkan banyak waktu untuk
memahami bacaan. Siswa (SP 3) tidak dapat
menjawab soal dengan benar dan tidak dapat
memberikan alasan yang tepat dalam
memutuskan dan mempertimbangkan
jawaban soal. Siswa tidak membaca secara
seksama dan kesulitan dalam memahami
maksud soal. Siswa tidak fokus saat
mengerjakan soal sehingga menjawab
pertanyaan soal tidak sesuai dengan kriteria.
Siswa juga merasa tidak terbiasa dalam
mengerjakan bentuk soal seperti mengaitkan
dalam kehidupan sehari-hari. Stella Cottrell
(2005), menjelaskan bahwa salah membaca
dapat diakibatkan dari gaya dan keakuratan
dalam membaca yang tidak memberikan
perhatian yang cukup pada detail bacaan yang
mengakibatkan interpretasi yang salah saat
menyimpulkan informasi. Hal ini
menyebabkan siswa terkecoh dengan
informasi yang ada dalam teks bacaan
sehingga memberikan jawaban yang tidak
berhubungan dengan apa yang diminta soal.
Siswa menyadari kesalahan saat menjawab
soal pada sesi wawancara berlangsung.
Keterampilan berpikir kritis sangat
penting dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran dan sangat berguna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa dapat memutuskan
tindakan secara teliti dan berpikir secara aktif
untuk memecahkan masalah yang akan
muncul dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
dapat menganalisis informasi dan
memutuskan tindakan yang tepat untuk
menyelesaikan suatu masalah. Pentingnya
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis
siswa terutama dalam materi zat aditif ini
dapat memudahkan siswa dalam memilih
makanan/ jajanan yang layak dikonsumsi
untuk menjaga kesehatannya.
Hasil analisis keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VIII A di SMP Negeri 11
Pontianak menunjukan hasil 63,28%,dimana
termasuk kategori terampil. Hasil wawancara
menyatakan pembelajaran yang telah
diberikan oleh guru disampaikan dengan baik.
Metode ceramah yang diberikan oleh guru
ternyata dapat memberikan dampak baik
dengan menghasilkan  lebih dari 50% siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis.
Metode ceramah yang bervariasi dengan
menambahkan alat dan media untuk
memudahkan penyampaian materi dan
memberikan sesi tanya jawab dalam proses
pembelajaran. Guru dapat membuat siswa
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lebih fokus sehingga dapat mengikuti
pelajaran dengan baik. Namun kurangnya
contoh dalam kehidupan sehari-hari membuat
sebagian siswa merasa kurang dapat
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa menginginkan contoh ataupun
menganalisis secara praktek zat-zat berbahaya
yang terkandung dalam suatu
produk/makanan.
Metode Problem Solving dapat
ditambahkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Problem
Solving dapat mendorong siswa dengan
memberikan permasalahan yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari yang harus
diselesaikan. Menurut (Djamara,2006)
metode problem solving merupakan metode
berpikir karena dalam metode problem
solving dapat menggunakan metode lain yang
dimulai dari mencari data sampai kepada
menarik kesimpulan. Pada pembelajaran
berbasis masalah ini siswa dituntut melakukan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan cara menggali informasi
sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis
dan memberikan solusi dari permasalahan
yang ada. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Yasin,2013) menunjukkan bahwa metode
problem solving dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan perlakuan t-tes pada
kelas eksperimen 95,47% (sangat tinggi)
sedangkan pada kelas kontrol hanya 25,12%
(rendah). Rata-rata hasil pada kelas
eksperimen adalah 84,26% (tinggi). Metode
problem solving juga memberikan
peningkatan hasil belajar pada penelitian Ana
Apriani yaitu pengaruh metode problem
solving terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi di
kelas X SMA Negeri 1 Pringgata dapat
mempengaruhi keterampilan berpikir kritid
sebesar 74%. Berdasarkan hasil penelitian
diatas, metode problem solving ini sangat
cocok untuk lebih meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Adapun kekurangan dalam hasil
penelitian untuk mencapai hasil berpikir kritis
siswa secara maksimal disebabkan oleh siswa
sendiri diantaranya : ada siswa yang datang
terlambat saat mengerjakan soal, siswa tidak
teliti, siswa mengalami kecemasan sehingga
kurang fokus saat membaca soal dan
menjawab soal, tidak menjawab soal dengan
maksimal karena tidak mengerti tujuan tes
yang diberikan, siswa tidak biasa
mengerjakan soal dengan bacaan yang
panjang sehingga merasa kekurangan waktu
dan mengerjakannya secara terburu-buru,
siswa kurang membaca dan mengalami
kesalahan saat membaca soal.  Pembiasaan
soal berdasarkan kehidupan sehari-hari sangat
diperlukan untuk mengasah keterampilan




Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksananakan, maka dapat ditarik
kesimpulan tentang kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII A SMP Negeri 11
Pontianak dalam menyelesaikan soal-soal zat
aditif pada makanan sebagai berikut : (1) Pada
indikator membuat dan menentukan hasil
pertimbangan dengan latar belakang fakta-
fakta dalam zat aditif pada makanan sebanyak
18,75% siswa termasuk  kategori sangat
terampil ; 28,13% siswa termasuk kategori
terampil ; 43,75% siswa termasuk kategori
kurang terampil dan 9,38 % siswa termasuk
kategori tidak terampil; (2) Pada indikator
mengidentifikasi asumsi kandungan zat aditif
pada makanan sebanyak 25 % siswa termasuk
kategori terampil; 68,75% siswa termasuk
kategori kurang terampil dan 6,25% siswa
termasuk kategori tidak terampil; (3) Pada
indikator memutuskan suatu tindakan dengan
memilih kriteria untuk mempertimbangkan
solusi yang mungkin dalam mengonsumsi
makanan yang terkandung zat aditif sebanyak
21,88% termasuk kategori sangat terampil;
48,88% siswa termasuk kategori terampil;
25% siswa termasuk kategori kurang terampil
dan 6,25% siswa termasuk kategori tidak
terampil; (4)Secara keseluruhan, kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 11





diharapkan:(1)Bagi siswa disarankan untuk
dapat melatih dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dengan lebih
banyak belajar secara mandiri dan
menumbuhkan rasa ingin tahu yang kuat
terhadap materi yang sedang dipelajari, selain
itu lebih teliti dan tidak terburu-buru dalam
mengerjakan soal dan melakukan
pertimbangan yang matang sebelum
mengambil suatu keputusan; (2) Bagi guru
perlu melakukan pengembangan model
pembelajaran yang dapat lebih meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga
penguasaan materi zat aditif pada makanan
nantinya tidak hanya bersifat hafalan. Salah
satu metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah Problem Solving, yang bersifat
kontrutivistik. Hal ini dikarenakan siswa akan
dituntut untuk berpikir secara kritis
memecahkan masalah yang kontekstual
sehingga secara tidak langsung akan
memperdalam pemahamannya terhadap suatu
materi.;(3) Diharapkan adanya penelitian
lebih lanjut untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang tepat, guna lebih
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi zat aditif pada makanan di
SMP Negeri 11 Pontianak.
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